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ABSTRAK

H. Risky Febrian/212021227/2025/ Pengaruh Kesehatan Bank Dengan
Menggunakan Komponen Metode Risk Based Bank Rating Terhadap
Financial Sustainability Ratio Pada Bank Umum Syariah di
Indonesia/Manajemen Keuangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kesehatan Bank Dengan
Menggunakan Komponen Risk Based Bank Rating Terhadap Financing
Sustainability Ratio Pada Bank Umum Syariah di Indonesia . Penelitian ini
termasuk penelitian asosiatif. Terdapat tujuh variabel digunakan, yaitu Non
Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Return On Assets, Biaya
Operasional Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio, dan Financial
Sustainability Ratio. Populasi penelitian ini 16 perusahaan dari tahun 2019/2023.
Sampel yang digunakan 11 perusahaan yang dipilih berdasarkan teknik purposive
sampling. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari situs
resmi (www.idx.co.id) atau melaui website perusahaan yang diteliti, sedangkan
teknik pengumpulan datanya adalah dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kuantitatif. Kemudian dilakukan analisis statistik
dengan menggunakan Analisis Keuangan, Uji Asumsi Klasik, Regresi Linier
Berganda dan Uji Hipotesis yang meliputi Uji F dan Uji t. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa ada pengaruh signifikan Kesehatan Bank (Non Performing
Financing, Financing to Deposit Ratio, Return On Assets, Biaya Operasional
Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio)secara simultan atau bersama-
sama terhadap Financial Sustainability Ratio. ada pengaruh signifikan Financing
to Deposit Ratio secara parsial terhadap Financial Sustainability Ratio, ada
pengaruh signifikan Return On Assets secara parsial terhadap Financial
Sustainability Ratio, ada pengaruh signifikan Biaya Operasional Pendapatan
Operasional secara parsial terhadap Financial Sustainability Ratio, sedangkan
Non Performing Financing dan Capital tidak berpengaruh signifikan terhadap
Financial Sustainability Ratio pada Perusahaan Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Kata Kunci : Kesehatan Bank, NPF, FDR, ROA, BOPO, CAR, FSR
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ABSTRAK

H. Risky Febrian/212021227/2025/ The Effect of Bank Health Using the Risk
Based Bank Rating Component Method onthe Financial Sustainability
Ratio in Sharia Commercial Banks in Indonesia/Financial Management.

This study aims to determine the Influence of Bank Health Using the Risk Based
Bank Rating Component onthe Financing Sustainability Ratioin Sharia
Commercial Banks in Indonesia. This research includes associative
research. There are seven variables used, namely Non-Performing Financing,
Financing to Deposit Ratio, Return On Assets, Operating Expenses, Capital
Adequacy Ratio, and Financial Sustainability Ratio. The population of this study
is 16 companies from 2019/2023. The sample used by 11 companies was selected
based on the purposive sampling technique. The data used is secondary data
obtained from the official website (www.idx.co.id) or through the website of the
company being researched, while the data collection technique is
documentation. The data analysis technique used is quantitative analysis. Then
statistical analysis was carried out using Financial Analysis, Classical
Assumption Test, Multiple Linear Regression and Hypothesis Test which included
F Test and t Test. The results of this study show that there is a significant
influence of Bank Health (Non Performing Financing, Financing to Deposit
Ratio, Return On  Assets, Operating Expenses,  Capital  Adequacy
Ratio) simultaneously or together on the Financial Sustainability Ratio. there is
a negative and significant influence of Financing to Deposit Ratio partially
on Financial Sustainability Ratio, there is a positive and significant influence
of Return On Assets partially on Financial Sustainability Ratio, there is

a negative and significant influence of Operating Costs
Income Operations partially affect the Financial Sustainability Ratio, while Non-
Performing Financing and Capital do not have a significant effect on the

Financial Sustainability Ratio of Sharia Commercial Bank Companies in
Indonesia.

Keywords: Bank Health, NPF, FDR, ROA, BOPO, CAR, FSR
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator keberhasilan
pembangunan dalam suatu  perekonomian  (Suherman,&Firdaus,2021).
Kemajuan suatu perekonomian ditentukan oleh besarnya pertumbuhan yang
ditentukan pada perubahan output nasional. Pertumbuhan ekonomi menjadi
alasan penting dalam meningkatkan kemampuan suatu perekonomian
memproduksi barang dan jasa. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi lebih
merujuk kepada perubahan kuantitatif (Quantitatif change) dan biasanya diukur
menggunakan besaran Produk Domestik Bruto (PDB) atau pendapatan output
perkapita. Tingkat pertumbuhan ekonomi menunjukan persentase kenaikan
pendapatan nasional pada suatu tahun tertentu dibandingkan dengan pendapatan
pada tahun sebelumnya, Oleh karena itu, Jika semakin tinggi tingkat
pertumbuhan ekonomi maka dapat semakin cepat pula proses pertumbuhan
output wilayah sehingga prospek perkembangan wilayah bisa menjadi semakin
baik.

Keuangan keberlanjutan atau Financial Sustainability perusahaan adalah
kemampuan pada suatu organisasi untuk mengetahui kinerja keuangan dalam
membandingkan biaya keuangan dan biaya operasional terhadap pendapatan
keuangan dan pendapatan operasional, Financial Sustainability sering diartikan

sebagai cara untuk melihat kesehatan keuangan, umur keuangan, dan Kinerja



keuangan jangka panjang serta sering dikaitan dengan risiko keuangan
dan kesulitan keuangan (Nurhikmah, S., & Rahim, R, 2021). Alasan kuat penulis
memilih Financial Sustainability sebagai rasio untuk pengukuran ialah untuk
melihat sejaun mana tingkat kesehatan perusahaan bank umum syariah dengan
memakai total pendapatan financial dan total beban financial yang ada pada
perusahaan.

Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia baik dari segi aset dan
operasional masih belum sebanding dengan perbankan konvensional, walaupun
nasabah Bank Umum Syariah (BUS) tidak hanya mayoritas beragama muslim.
Masyarakat perlu inklusif dalam pelayanan jasa keuangan karena bank umum
syariah di manapun tidak membatasi nasabahnya bedasarkan identitas agama
ataupun etnik setiap individu. Di tengah dorongan terhadap peningkatan aset,
Bank Umum Syariah di Indonesia memiliki induk dengan kapasitas aset yang
cukup besar.

Dukungan optimal dari bank induk maupun pemegang saham pengendali
cukup besar dalam mendorong pengembangan agar lebih kompetitif dan mampu
bersaing di industri perbankan. Indonesia menjalankan sistem operasioanal
dibedakan menjadi dua bank umum yang terdiri dari Bank Konvensional dan
Bank syariah. Perbankan Syariah terdiri dari dua sektor utama, yaitu Perbankan
Umum (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). Pada penelitian ini prinsip dan
sistem operasional yang akan diteliti merupakan Bank Umum Syariah yang ada di
Indonesia. Jumlah perusahaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

pada tahun 2019 hingga 2023 mencapai 16 perusahaan pada Bank Umum Syariah



dan 24 Perusahaan pada Unit Usaha Syariah . Jumlah perusahaan yang tidak
mengalami peningkatan mencerminkan stabilitas jumlah entitas di tengah
berbagai dinamika industri perbankan syariah, termasuk tantangan dalam
memperluas cakupan layanan, memenuhi kebutuhan regulasi, serta meningkatkan
daya saing dengan perbankan konvensional dan lembaga keuangan berbasis
teknologi yang semakin berkembang pesat. Fokus penelitian ini dilakukan pada
perusahaan Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia. Keputusan memilih
Bank Umum Syariah didasarkan pada berbagai pertimbangan , seperti struktur
kelembagaan yang lebih mandiri, cakupan layanan yang lebih luas, tingkat
akuntabilitas dan transparansi yang lebih tinggi, serta peran strategisnya dalam
mendukung pertumbuhan industri perbankan syariah yang ada di indonesia yang
membuat Bank Umum Syariah menjadi subjek penelitian yang lebih
komprehensif dalam mengkaji dinamika operasional, inovasi produk, dan
konstribusi terhadap inklusi keuangan berbasis prinsip syariah di Indonesia.

Kesehatan bank dapat diukur secara rasio keuangan dengan menerapkan
metode Risk Based Bank Rating untuk dapat menilai Financial Sustainability
pada suatu perusahaan. Metode Risk Based Bank Rating merupakan metode untuk
menilai tingkat kesehatan bank dengan menggunakan penilaian terhadap faktor-
faktor berdasarkan Surat Edaran Bl No. 13/24/DPNP/2011. pada penelitian ini
menggunakan Faktor-faktor Profil Risiko, Rentabilitas, dan Capital.

Faktor Profil risiko atau Risk profil adalah penilaian terhadap risiko
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional bank. Risk

Profil adalah suatu tahapan dalam aktivitas operasional bank yang didasari



dengan bagaimana suatu perusahaan mampu menerapkan tingkat kualitas yang
baik dalam menerapkan manajemen risiko (Putra, 2020). Pengukuran pada
peneltian ini menggunakan dua variabel meliputi Non Performing Financing dan
Rasio Financing to Deposite Ratio

Faktor Rentabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba pada periode tertentu. Rentabilitas adalah
analisi yang membahas tentang berbagai literatur, metode pengukuran, faktor
yang mempengaruhi, dan implikasi dari rentabilitas dalam konteks keuangan
(Novi Nisa Khasana et.al, 2022). Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel
meliputi Return On Asset dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional.

Selanjutnya, Faktor Capital/Permodalan adalah kekayaan perusahaan
yang dapat digunakan untuk kegiatan produksi selanjutnya, Sedangkan pengusaha
berpendapat bahwa modal adalah nilai buku dari surat berharga. Permodalan
mencakup analisis tentang berbagai aspek yang terkait dengan modal dan sumber
daya Financing yang digunakan oleh perusahaan, institusi keuangan, atau entitas
lainnya (Mayssara A. Abo Hassanin Supervised, 2020). Dalam penelitian ini
faktor Capital diukur menggunakan dengan variabel Capital Adequacy Ratio.

Keuangan berkelanjutan adalah sebuah ekosistem dengan dukungan
menyeluruh berupa kebijakan, regulasi, norma, standar, produk, transaksi, dan
jasa keuangan yang menyelaraskan kepentingan ekonomi, lingkungan hidup, dan
sosial dalam pembiayaan kegiatan berkelanjutan dan pembiayaan transisi menuju
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (UU RI No 4 Tahun 2023). Otoritas

Jasa Keuangan memulai upaya untuk menghadapi tantangan dan dorongan



dengan menerapkan prinsip keuangan berkelanjutan sebagaimana diatur dalam
peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan
Keuangan Berkelanjutan bagi lembaga Jasa Kuangan, Emiten, dan Perusahaan
Publik.

Direktur Utama PT. Bank Syariah Indonesia Tbk menjelaskan Industri
perbankan nasional sebagai salah satu sektor utama penopang ekonomi Tanah Air
dinilai harus semakin agile dalam menghadapi tantangan dan peluang ekonomi di
masa depan, sehingga kondisi ekonomi indonesia bisa semakin terjaga. Mengutip
data World Economic Outlook dari International Monetary Fund, Pertumbuhan
pendapatan domestik  bruto dunia tahun ini diproyeksikan sekitar 3,2%.
Pertumbuhan itu sama dengan tahun lalu, namun masih lebih kecil dibandingkan
dengan tahun 2021 dan 2022 yang masing-masing 6,5% dan 3,5%. Data Bank
Indonesia menunjukkan pertumbuhan kredit pada juni 2024 tumbuh sebesar
12,36% secara tahunan/year on year (yoy). Pertumbuhan ini didorong kuatnya
sisi penawaran dan permintaan terutama ditopang kredit korporasi. Pertumbuhan
DPK 8,45% yoy pada periode yang sama, Sedangkan Financing to Deposit Ratio
(FDR) 85,74%. Dari pertumbuhan ini perbankan harus dapat bisa melakukan
inovasi untuk menarik funding yang selanjutnya digunakan untuk penyaluran
kredit. Hal ini bisa berpotensi meningkatnya Cost of Fund perbankan yang
berdampak pada Net Interest Margin perbankan yang dapat menyempit
(Bankbsi.co.id, 2024)

Perbankan Syariah penting mengetahui nilai Financial Sustainability

Ratio untuk dapat memprediksikan keuangan bank dimasa yang akan datang. Hal



tersebut memberikan gambaran tentang kemampuan bank untuk mempertahankan
kinerja keuangannya dalam jangka panjang, dan mengelola risiko dengan efektif.
Perusahaan menjalankan fungsinya dengan baik harus memiliki tingkat
Sustainability dan pertumbuhan yang baik. Keuangan berkelanjutan bertujuan
agar bisa meningkatkan ketahanan dan daya, Serta dapat memungkinkan untuk
terus tumbuh dan berkembang. Berikut ini Nilai Rata-rata Financial
Sustainability Ratio pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Grafik 1.1
Nilai Rata-rata Financial Sustainabiity Ratio (FSR)
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Berdasarkan Grafik 1.1 diatas, Nilai rata rata-rata Financial Sustainability
Ratio pada tahun 2019-2023 menunjukan nilai yang terus berfluktuasi setiap
tahunnya, Rata-rata Financial Sustainability Ratio pada tahun 2019 sebesar 88%
dan meningkat pada tahun 2020 menjadi 96%. Kemudian pada tahun 2021

mengalami penurunan menjadi 95% yang diakibatkan dampak berkepanjangan



dari pandemi COVID-19 yang masih mempengaruhi stabilitas keuangan. Namun,
pada tahun 2022 mengalami kenaikan menjadi 97% menunjukkan peningkatan
yang signifikan seiring dengan mulai pulihnya perekonomian global dan
penguatan manajemen risiko di sektor keuangan perusahaan. Setelah itu, pada
tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 93% yang dapat diakibatkan oleh
ketidakpastian global, volatilitas pasar, dan tantangan internal yang
mempengaruhi kemmapuan lembaga keuangan untuk dapat mempertahankan
rasio keberlanjutan keuangan. Dalam hal ini mengidentifikasikan kurangnya
evaluasi dan pengawasan pada setiap periode karena terdapat ketidakpastian
global, volatilitas pasar, dan tantangan internal agar Financial Sustainability
dapat terus tumbuh dan meningkat pada periode kedepannya.

Keberlanjutan dan kesehatan bank merupakan elemen krusial dalam
mendukung stabilitas ekonomi. Bank yang sehat mampu menjaga likuidtas,
meminimalisir risiko dan memastikan transparansi operasional, sementara
keberlanjutan memastikan bank tidak hanya mengejar keuntungan jangka pendek,
tetapi juga berkomitmen pada praktik bisnis yang baik, dan mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Penerapan Financial Sutainability
oleh perusahaan menjadi langkah strategis yang sangat penting untuk memastikan
kelangsungan perusahaan.

Melihat kesehatan Bank Umum Syariah di indonesia merupakan proses
yang melibatkan analisis komprehensif terhadap berbagai aspek keuangan.,
Efisiensi operasional, dan kemampuan bank dalam memberikan konstribusi

terhadap inklusi keuangan, dengan mempertimbangkan dampak sosial dan



ekonomi yang dihasilkan, serta kemampuan adaptasi terhadap dinamika pasar dan
regulasi yang terus berkembang. Berikut grafik dibawah ini diuraikan nilai rata-
rata Non Performing Financing, Financing to Deposite Ratio, Return On Assets,
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional, dan Capital Adequacy

Ratio,pada Perusahaan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode tahun 2019-

2023.
Grafik 1.2
Non Performing Financing dan Financing to Deposit Ratio
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Berdasarkan grafik 1.2 diatas, Faktor Profil Risiko yang diproksikan
menggunakan Variabel Non Performing Financing dari tahun 2019 hingga 2023
menunjukkan persentase pembiayaan bermasalah pada Bank Umum Syariah di
Indonesia yang kecenderungan memiliki fluktuasi pada lima tahun terakhir. Pada
tahun 2019, rasio Non Performing Financing sebesar 2,3%, Kemudian pada

tahun 2020 meningkat menjadi 2,44% , yang mencerminkan adanya pengaruh



dari kebijakan utang yang diterapkan lembaga keuangan Namun, pada tahun 2021
menurun menjadi 1,48% serta pada tahun 2022 masih menurun menjadi 1,01%,
dan pada tahun 2023 masih terjadi penurunan menjadi 0,71%, Penurunan yang
signifikan mencerminkan perbaikan dalam kualitas aset yang dimiliki serta
pengelolaan risiko kredit yang lebih baik. Hal ini mengidentifikasikan bahwa
pada tahun 2020 perusahaan kurang proaktif dalam mengurangi angka kredit
bermasalah yang risiko kredit terjadi karena adanya kenaikan probabilitas gagal
bayar dari debitur. Situasi tersebut di pengaruhi faktor-faktor perlambatan
ekonomi, inflasi yang tinggi, serta kenaikan suku bunga sehingga dapat
mengakibatkan dampak negatif pada probabilitas, likuiditas, dan stabilitas sistem
keuangan secara keseluruhan.

Sementara itu, Faktor Profil Risiko yang diproksikan menggunakan
Variabel Financing to Deposite Ratio dari tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan
persentase kemampuan bank dalam memenuhi liabilitas pada Bank Umum
Syariah di Indonesia yang kecenderungan memiliki fluktuasi pada lima tahun
terakhir. Pada tahun 2019 rasio Financing to Deposite Ratio sebesar 83,65%,
disusul terjadi penurunan pada tahun 2020 menjadi 73,80%, dan pada tahun 2021
kembali terjadi penurunan menjadi 64,27%. Hal tersebut menunjukkan tren
penurunan selama tiga tahun terakhir, mencerminkan efisiemsi penggunaan dana
yang lebih rendah atau penyesuaian strategi keuangan perusahaan dalam
penelolaan aset dan kewajiba. Namun, pada tahun 2022 terjadi peningkatan
menjadi 66,48% dan pada tahun 2023 mengalami kenaikan kembali menjadi

78,59%. Kenaikan yang signifikan terjadi dikarenakan perusahaan sedang
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menghadapi  kesulitan dalam mengelola dana yang tersedia. Hal ini
mengidentifikasikan bahwa perusahaan melakukan penyaluran kredit yang terlalu
tinggi dibandingkan dengan jumlah dana yang dihimpun dari masyarakat melalui
deposito, sehingga mengindikasikan potensi risiko likuditas bagi bank apabila
terjadi lonjakan penarikan dana secara mendadak oleh nasabah, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi stabilitas keuangan.

Grafik 1.3
Return On Asset & Biaya Operasional Pendapatan Operasional
Bank Umum Syariah Indonesia Tahun 2019-2023 (%)
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Berdasarkan grafik 1.3 diatas, Faktor Rentabilitas yang diproksikan
menggunakan Variabel Return On Assets dari tahun 2019 hingga 2023
menunjukan kemampuan Bank Umum Syariah dalam menghasilkan laba yang
terus berfluktuasi setiap tahunnya. Nilai rata-rata pada tahun 2019 sebesar 0,6%,
Kemudian pada tahun 2020 mengalami kenaikan menjadi 0,74%, Lalu pada tahun

2021 terjadi kenaikan kembali menjadi 1,47%. Peningkatan pada tiga tahun
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terakhir menunjukkan perusahaan dapat memanfaatkan aset yang dimiliki untuk
dapat menghasilkan laba. Namun, pada tahun 2022 menurun menjadi 1,25% , dan
pada tahun 2023 kembali terjadi penurunan menjadi 1,12%. Hal ini
mengidentifikasikan  perusahaan sedang menghadapi tantangan dalam
menghasilkan laba dari aset yang ada. Seperti yang diketahui adanya penurunan
secara berlanjut pada dua tahun terakhir yang diakibatkan kurangnya manajemen
perusahaan dalam mengelola aset yang ada. Oleh karena itu, Ukuran perusahaan
dan faktor-faktor lainnya sangat penting untuk dapat menjaga keuangan
keberlanjutan perusahaan.

Sementara itu, Faktor Rentabilitas yang diproksikan menggunakan
Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional dari tahun 2019 hingga 2023
menunjukan efisiensi kinerja Bank Umum Syariah dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional yang berfluktuasi setiap tahunnya.
Nilai rata-rata pada tahun 2019 sebesar 94,44%, Kemudian pada tahun 2020
menurun menjadi 92,28%, Lalu pada tahun 2021 menurun kembali menjadi
84,89%, Serta pada tahun 2022 tetap mengalami penurunan menjadi 83,83%.
Penurunan pada empat tahun terakhir disebabkan perusahaan sedang melakukan
optimalisasi proses kerja dan melakukan pengendalian biaya secara ketat untuk
menekan pengeluaran yang tidak produktif. Namun, Pada tahun 2023 mengalami
kenaikain menjadi 85,84% yang mencerminkan efisiensi operasional yang tidak
stabil yang secara tidak langsung mempengaruhi struktur biaya perusahaan. Hal
ini mengidentifikasikan perusahaan perbankan sedang menghadapi tantangan

dalam mengelola biaya operasional secara efektif, baik akibat peningkatan biaya
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operasional yang tidak seimbang dengan pertumbuhan pendapatan serta adanya

penurunan kualitas aset yang mempengaruhi Kinerja keseluruhan.

Grafik 1.4
Capital Adequacy Ratio
Bank Umum Syariah Indonesia Tahun 2019-2023(%o)

60

. N
40
30
25,62
20 21,26

10

2019 2020 2021 2022 2023

== CAR

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah penulis 202 )

Berdasarkan grafik 1.4 diatas, Faktor Capital yang diproksikan
menggunakan rasio Variabel Capital Adequacy Ratio dari tahun 2019 hingga
2023 menunjukan kemampuan Bank Umum Syariah dalam memakai modal
dalam operasional yang terus berfluktuasi setiap tahunnya. Nilai rata-rata pada
tahun 2019 sebesar 17,09%, Kemudian pada tahun 2020 mengalami kenaikan
menjadi 21,26%, Lalu pada tahun 2021 juga mengalami kenaikan kembali
menjadi 25,62%, dan pada tahun 2022 mengalami kenaikan yang pesat menjadi
50,35%, Kenaikan yang terus terjadi diakibatkan perusahaan sedang memperkuat

posisi keuangan dan menjaga kestabilan operasionalnya. Namun, pada tahun
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2023 mengalami penurunan menjadi 33,45% yang menunjukkan terjadinya
penurunan karena adanya fluktuasi pasar yang mempengaruhi kualitas aset. Hal
ini mengidentifikasikan perusahaan masih belum dapat meningkatkan pendapatan
bunga atas aktiva produktif diakibatkan adanya fluktuasi pasar. Sehingga dapat
membuat kemungkinan bank bermasalah semakin besar dan kinerja bank semakin
menurun untuk kedepannya.

Menurut (Himawan, & Pertiwi, 2022) menyatakan bahwa Non
Performing Financing berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Financial
Sustainability. Sedangkan Penelitian yang dilakukan (Alim, & Sina, 2020)
berpendapat bahwa Non Performing Financing tidak berpengaruh terhadap
Financial Sustainability,

Penelitian yang dilakukan (Saputri, 2019) menunjukkan bahwa Financing
to Deposit Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Financial Sustainability
Ratio, sedangkan penelitian yang dilakukan (Himawan, & Pertiwi, 2022)
menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap
Financial Sustainability Ratio.

Penelitian yang dilakukan (Nurhikmah, & Rahim, 2021). menunjukkan
bahwa Return On Assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial
Sustainability Ratio. Sedangkan Penelitian yang dilakukan (Irfani, 2020)
menunjukkan bahwa Return On Assets tidak berpengaruh terhadap Financial
Sustainability Ratio.

Penelitian yang dilakukan (Septiani, & Murwaningsari, 2024)

menunjukkan bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh
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negatif terhadap Financial Sustainability Ratio, sedangkan Penelitian yang
dilakukan (Apriliyanto, & Prasetya, 2024) menunjukkan Biaya operasional dan
Pendapatan Operasional tidak berpengaruh terhadap Financial Sustainability
Ratio

Menurut hasil penelitian yang dilakukan (Putri dkk ,2023) berpendapat
bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Financial
Sustainability Ratio. Sedangkan menurut (Bella, 2023) berpendapat bahwa
Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap Financial Sustainability
Ratio.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan peneliti tertarik
melakukan suatu penelitian dengan judul “ Pengaruh Kesehatan Bank Dengan
Menggunakan Komponen Metode Risk Based Bank Rating Terhadap
Financial Sustainability Ratio Pada Bank Umum Syariah di Indonesia *’

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka penulis dapat
merumuskan pokok masalah sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh Kesehatan Bank secara simultan atau bersama-
sama terhadap Financial Sustainability Ratio pada Perusahaan Bank
Umum Syariah di Indonesia ?

2. Apakah ada pengaruh Non Peforming Financing terhadap Financial
Sustainability Ratio pada Perusahaan Bank Umum Syariah di Indonesia ?

3. Apakah ada pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap Financial

Sustainability Ratio pada Perusahaan Bank Umum Syariah di Indonesia ?
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4. Apakah ada pengaruh Return On Assets terhadap Financial Sustainability
Ratio pada Perusahaan Bank Umum Syariah di Indonesia ?

5. Apakah ada pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional
terhadap Financial Sustainability Ratio pada Perusahaan Bank Umum
Syariah di Indonesia ?

6. Apakah ada pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Financial
Sustainability Ratio pada Perusahaan Bank Umum Syariah di Indonesia ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk dapat mengetahui dan menganalisis pengaruh Kesehatan Bank
secara simultan atau bersama-sama terhadap Financial Sustainability
Ratio pada Perusahaan Bank Umum Syariah di Indonesia.

2. Untuk dapat mengetahui dan menganalisis pengaruh Non Peforming
Financing terhadap Financial Sustainability Ratio pada Perusahaan Bank
Umum Syariah di Indonesia.

3. Untuk dapat mengetahui dan menganalisis pengaruh Financing to Deposit
Ratio terhadap Financial Sustainability Ratio pada Perusahaan Bank
Umum Syariah di Indonesia.

4. Untuk dapat mengetahui dan menganalisis Return On Assets terhadap
Financial Sustainability Ratio pada Perusahaan Bank Umum Syariah di
Indonesia.

5. Untuk dapat mengetahui dan menganalisis Biaya Operasional Pendapatan
Operasional terhadap Financial Sustainability Ratio pada Perusahaan

Bank Umum Syariah di Indonesia.
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6. Untuk dapat mengetahui dan menganalisis pengaruh Capital Adequacy
Ratio terhadap Financial Sustainability Ratio pada Perusahaan Bank
Umum Syariah di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat dan
dorongan untuk berbagai pihak yang berkepentingan diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang
pengaruh kesehatan perusahaan terhadap Financial Sustainability Ratio
pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2019-2023. Selain itu,
Penelitian ini dapat menambah kemampuan peneliti dalam memahami
laporan keuangan perusahaan.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan perusahaan sebagai suatu acuan
untuk selalu menjaga kesehatan perusahaan dan memperhatikan Financial
Sustainability Ratio pada Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia

3. Bagi Almamater Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi, wawasan, dan

referensi bagi semua pihak Universitas Muhammadiyah Palembang.
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